
Wakil Direktur Utama Bank Man-
diri Alexandra Askandar mengung-
kapkan, sebagai bank yang fokus 
pada segmen wholesale banking, 
perseroan mencermati dampak dit-
erapkannya PPKM sejak akhir Juni 
2021 dan masih berlanjut hingga saat 
ini. Meski demikian, sampai dengan 
semester I-2021 kinerja wholesale 
banking Mandiri cukup baik dengan 
pertumbuhan 7,13% (yoy).

“Tahun ini kami proyeksikan 
kredit wholesale bank only middle 
single digit 4-6% (yoy). Penyaluran-
nya ke sektor andalan yang masih 
memiliki prospek baik,” kata Alex-
andra, akhir pekan lalu.

Sektor yang menjadi incaran pers-
eroan adalah telekomunikasi, fast 
moving consumer goods (FMCG), 
perkebunan sawit (CPO). Khusus 
untuk kredit korporasi hingga akhir 
Juni mencapai Rp 335 triliun tumbuh 
2,75% (yoy), sedangkan secara year 
to date (ytd) tumbuh 8,24%.

Secara keseluruhan, total kredit 
perseroan tumbuh 16,4% (yoy) 
menjadi Rp 1.014,3 triliun, ditopang 

segmen wholesale mencapai Rp 534,2 
triliun, dan segmen UMKM Rp 98,3 
triliun atau tumbuh 20,1% (yoy). 

“Jadi, kalau kita bicara strategi 
apa yang dijalankan Bank Mandiri, 
kami mengacu kepada portfolio 
guideline ini untuk mendorong 
per tumbuhan kredit sekaligus 
menjaga kualitas aset melalui 
pertumbuhan kredit pada sektor-
sektor yang cepat pulih dan me-
miliki high demand di saat normal 
dan pandemi yaitu sektor pertanian 
dan perkebunan, telekomunikasi, 
makanan dan minuman, jasa kes-
ehatan, serta pendidikan,” kata dia.

Untuk mendorong pertumbuhan 
sektor unggulan di wilayah, misalnya 
sektor makanan dan minuman serta 
properti di provinsi-provinsi penghasil 
komoditas yang memiliki peluang 
tumbuh lebih baik. Tahun ini perse-
roan memasang target total kredit 
bank only sebesar 6% (yoy). “Dengan 
strategi tersebut kami berharap 
penyaluran kredit Bank Mandiri 
pada tahun ini untuk bank only dapat 
tumbuh positif di kisaran middle single 

digit sekitar 6%,” ucap Alexandra.

Alokasi Capex TI
Di sisi lain, Direktur Teknologi 

Informasi Bank Mandiri Timothy 
Utama menyampaikan, perseroan 
terus komitmen mengembangkan 
layanan digital yang dapat memu-
dahkan nasabah melakukan aktivi-
tas transaksi. Oleh karena itu, Bank 
Mandiri mengalokasikan belanja 
modal (capital expenditure/capex) 
untuk penguatan platform digital.

“Capex yang sudah kami budget-kan 
kira-kira Rp 2 triliun, ini benar-benar 
untuk pengembangan digital banking 
kami, capability, dan infrastruktur 
untuk produk ritel dan wholesale Bank 
Mandiri,” jelas Timothy.

Perseroan juga telah membuat peta 
jalan terkait strategi digital ke depan-
nya. Pertama, Bank Mandiri memas-
tikan kesiapan digital yang sudah ada 
saat ini bisa meningkat dan menjadi 
unggulan sesuai dengan core banking 
system yang sesuai dengan proses bis-
nis, “Terutama dengan ketersediaan 

infrastruktur yang memadai untuk 
performance tinggi,” ujar dia.

Kedua, mulai beralih ke digital 
native product melalui aplikasi 
dan kemampuan digital. Langkah 
tersebut dilakukan lewat kolaborasi 
dengan e-commerce melalui paylat-
er. “Terutama juga produk-produk 
untuk e-commerce, seperti yang 
akan kami bangun sebentar lagi, 
yaitu Mandiri Paylater,” kata dia.

Ketiga, memperbarui channel 
yang sudah ada saat ini, salah sa-
tunya dengan meluncurkan super 
app Livin’ by Mandiri 2.0 menjelang 
akhir tahun. Keempat, memperluas 
ekosistem digital dari yang sudah 
ada saat ini. Teknologi digital akan 
menjadi tantangan apabila tidak 
memiliki ekosistem yang jelas. 
“Kami beruntung dan diberkati 
dengan ekosistem yang sangat luas, 
di mana dari retail ke wholesale dan 
konektivitas untuk itu terjadi bisa 
kami drive terus,” ungkap Timothy.

Kelima, menggunakan data seba-
gai sumber pengambilan keputusan 
ke depan dengan dan memanfaat-
kan artificial intelligence (AI) untuk 
meningkatkan pelayanan nasabah.

“Kalau dulu kita bicara digital itu 
pertumbuhannya cepat, sekarang 
itu sangatlah cepat. Bank Mandiri 
sudah benar-benar memikirkan hal 
ini, tapi juga tetap di-adjust lantaran 
perkembangannya yang sangat 
pesat,” pungkas dia.

Adapun transaksi pembayaran 
melalui Livin’ naik 56,1% (yoy) per se-
mester I-2021. Pengguna aplikasi Livin 
By Mandiri hingga Juni 2021 sebesar 
7,8 juta nasabah dengan nilai transaksi 
finansial yang dibukukan mencapai Rp 
728,9 triliun, tumbuh 59% (yoy) pada 
periode Januari-Juni 2021.

Oleh Nida Sahara 

 JAKARTA – PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
memproyeksikan pertumbuhan kredit wholesale 
hingga akhir tahun ini sekitar 4-6% secara 
tahunan (year on year/yoy). Penyaluran kredit 
akan difokuskan pada sejumlah sektor strategis 
di tengah Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM).

JAKARTA – Gubernur 
DKI Jakarta Anies Rasyid 
Baswedan mengapresiasi 
kontribusi PT Bank DKI 
terkait kolaborasi penanga-
nan Covid-19. Salah satunya 
pada program Mobil Vaksin 
Keliling yang diinisiasi oleh 
Dinas Kesehatan DKI Jakarta.

Anies berharap melalui 
vaksinasi dapat mendorong 
terwujudnya herd immu-
nity di DKI Jakarta. Dia pun 
mengajak kepada warga 
masyarakat agar mendatangi 
berbagai tempat vaksinasi 
yang disediakan oleh Pemer-
intah Provinsi DKI Jakarta.

“Kami memberi apresiasi 
kepada Bank DKI sebagai 
salah satu BUMD DKI Ja-
karta yang ikut serta men-
dukung program vaksinasi 
yang tengah digencarkan 
oleh Pemprov DKI Jakarta,” 
kata Anies saat kunjungan-
nya ke salah satu titik lokasi 
Mobil Vaksin Keliling di 
Jakarta, Sabtu (31/7).

Pada kesempatan itu, Sek-
retaris Perusahaan Bank DKI 
Herry Djufraini mengatakan, 
partisipasi Bank DKI dalam 
program Mobil Vaksin Keli-
ling merupakan dukungan 
nyata Bank DKI terhadap 

berbagai program kerja Pem-
prov DKI Jakarta, khususnya 
penanganan dan pencegahan 
penyebaran Covid-19. “Bank 
DKI mendukung program 
Mobil Vaksin Keliling ini den-
gan menyediakan langsung 
dua unit mobil vaksin keliling, 
tenaga Kesehatan berikut 
dengan sejumlah peralatan 
kesehatan,” ungkap Herry.

Bank DKI, tambah dia, 
juga turut berkontribusi 
sebagai kolaborator pada 
10 unit mobil vaksin keliling 
Pemprov DKI Jakarta serta 
pemberian konsumsi kepa-
da tenaga kesehatan selama 
berlangsungnya program 
Mobil Vaksin Keliling. 

Selain berpartisipasi dalam 
mobil vaksin keliling, lanjut 
dia, Bank DKI berkontribusi 
terhadap pencegahan dan 
penanganan Covid-19 di DKI 
Jakarta melalui sejumlah 
program lain. Salah satunya 
adalah Sentra Vaksinasi Bank 
DKI yang telah selesai dilak-
sanakan di sepanjang bulan 
Juli 2021. “Sebanyak 4.000 
lebih baik dari karyawan, 
keluarga karyawan, maupun 
masyarakat umum telah ber-
partisipasi dalam program 
tersebut,” ujar dia. (ris)

JAKARTA – PT Bank Maybank 
Indonesia Tbk hari ini mengumum-
kan Laporan Keuangan konsolida-
sian pada semester pertama yang 
berakhir 30 Juni 2021 dengan laba 
sebelum pajak (PBT) sebesar Rp 
762 miliar, turun 28,5% dari Rp1,1 
triliun pada periode sama tahun lalu. 

Sementara itu, laba bersih setelah 
pajak dan kepentingan nonpengen-
dali (PATAMI) sebesar Rp 510 miliar, 
turun 37% dari Rp 810 miliar pada 
semester I-2020. Hal ini disebabkan 
oleh dampak pandemi Covid-19 yang 
berkelanjutan sejak kuartal I-2020. 

Net interest income (NII), atau 
pendapatan bunga bersih turun 
12,1% menjadi Rp 3,5 triliun se-               
iring dengan penurunan penyaluran 
kredit dan yield kredit. Hal ini seja-
lan dengan penurunan suku bunga 
acuan BI (BI 7DRRR) dan dampak 
proses restrukturisasi kredit yang 
sedang berlangsung bagi nasabah 
yang terdampak pandemi. Net in-
terest margin (NIM) turun 54 basis 
poin menjadi 4,47% pada Juni 2021, 
dibandingkan 5,01% pada periode 
sama 2020. Namun, NIM meningkat 
12 basis poin dibandingkan kuartal 
I-2021 yang tercatat 4,35%, didukung 

oleh biaya bunga yang membaik.
Presiden Direktur Maybank Indo-

nesia Taswin Zakaria menjelaskan, 
kondisi pandemi saat ini cukup 
memprihatinkan, di mana data 
pemerintah menunjukkan telah 
terjadi peningkatan kasus positif 
Covid-19 pada akhir kuartal II-2021. 
“Hal ini telah berdampak pada sejum-
lah aktivitas masyarakat dan bisnis, 
termasuk sektor keuangan. Menurut 
pandangan kami, pemberlakuan 
PPKM Darurat dan akselerasi pro-
gram vaksinasi oleh pemerintah, 
dapat menumbuhkan kepercayaan 
pasar terkait pemulihan ekonomi 
secara bertahap,” jelas dia dalam 
siaran pers, Minggu (1/8).

Taswin menambahkan, pihaknya 
tetap disiplin dalam 
mengelola pertum-
buhan bisnis bank 
dan senantiasa me-
nerapkan manaje-
men risiko yang 
konservatif di ten-
gah kondisi yang 
menantang saat ini.

“Kami akan terus 
berinovasi dalam me-
nyediakan berbagai 

produk dan solusi keuangan yang 
relevan bagi nasabah di tengah pan-
demi yang sejalan dengan misi May-
bank, Humanising Financial Services. 
Dengan permodalan yang kuat dan 
likuiditas yang memadai, kami siap 
menyambut peluang pertumbuhan, 
seiring dengan pemulihan ekonomi,” 
terang dia.

Dalam beberapa tahun tera-
khir, perseroan secara proaktif 
mengambil langkah konservatif 
untuk mencadangkan provisi pada 
portofolio di seluruh segmen bis-
nis, khususnya di tengah kondisi 
yang menantang. Langkah ini 
memberikan kontribusi pada pe-
nurunan biaya provisi perseroan 
sebesar 21,6% menjadi Rp 763 

miliar dari Rp 1,01 triliun. Selain 
itu, Maybank terus memantau 
dan mendampingi nasabah yang 
sedang menghadapi tantangan. 
Bank juga mempertahankan risk 
posture pada tingkat yang memadai 
untuk menjaga kualitas asetnya, 
sehingga Bank dapat mencatat 
rasio NPL (konsolidasian) yang 
membaik menjadi 4,4% (gross) pada 
Juni 2021 dibandingkan 5,0% (gross) 
pada periode sama tahun lalu. 

Perseroan berhasil mengendalikan 
biaya overhead, yang tercatat turun 
6,1% menjadi Rp 2,9 triliun, didukung 
oleh upaya berkelanjutan terhadap 
pengelolaan biaya di seluruh organ-
isasi, termasuk penerapan work from 
home selama pandemi. (th)

Penyaluran Pembiayaan
Nasabah berada di kantor cabang WOM Finance, belum lama ini. PT Wahana Ottomitra 
Multiartha Tbk (WOMF) atau WOM Finance mencatatkan total penyaluran pembiayaan baru 
pada semester I/2021 mencapai Rp 1,8 triliun atau tumbuh 30% (year-on-year/yoy), atau 
mencapai 94.000 unit. Kontribusi terbesar berasal dari produk pembiayaan multiguna sebesar 
Rp 1,2 triliun, disusul pembiayaan motor baru Rp 600 miliar.

Investor Daily/David Gita Roza
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Catatan:
Informasi keuangan pada tanggal 30 Juni 2021 (tidak diaudit) dan 31 Desember 2020 diambil dari laporan keuangan konsolidasian yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Imelda & Rekan (anggota dari Jaringan Deloitte Asia Pasifik dan Jaringan Deloitte), yang telah 
memberikan opini tanpa modifikasian dengan penekanan suatu hal mengenai penyajian kembali laporan keuangan konsolidasian sehubungan dengan transaksi akuisisi entitas sepengendali yang dilakukan sesuai PSAK 38, Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali, serta untuk 
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dan 2020 (tidak diaudit).

PT. MAP AKTIF ADIPERKASA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 

UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR 30 JUNI 2021 DAN 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT. MAP AKTIF ADIPERKASA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

30 JUNI 2021 DAN 31 DESEMBER 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT. MAP AKTIF ADIPERKASA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 

UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR 30 JUNI 2021 DAN 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

 30 Juni  31 Desember 
 2021  2020 

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas 413.147 599.348 
Piutang usaha
 Pihak berelasi 33.385 57.970 
 Pihak ketiga - bersih 169.075 197.120 
Piutang lain-lain
 Pihak berelasi 6.071 12.294 
 Pihak ketiga 29.477 23.653 
Persediaan - bersih 2.581.697 2.278.434 
Uang muka 70.306 38.194 
Pajak dibayar dimuka 131.020 145.021 
Biaya dibayar dimuka 64.826 50.998 
Instrumen keuangan derivatif  140  - 
Jumlah Aset Lancar 3.499.144 3.403.032 

ASET TIDAK LANCAR
Aset pajak tangguhan - bersih 48.568 45.654 
Aset tetap - bersih 680.639 728.317 
Aset hak-guna - bersih 844.545 898.344 
Goodwill dan aset takberwujud lainnya 79.437 79.437 
Biaya lisensi yang ditangguhkan dan merek - bersih 16.510 17.764 
Uang jaminan 183.111 177.415 
Uang muka pembelian aset tetap 2.131 1.682 
Aset tidak lancar lainnya 30.397 30.397 
Jumlah Aset Tidak Lancar 1.885.338 1.979.010 

JUMLAH ASET 5.384.482 5.382.042 

*) Disajikan kembali

 30 Juni  31 Desember 
2021 2020

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank 326.063 493.256 
Utang usaha
 Pihak berelasi 4.116 5.406 
 Pihak ketiga 506.299 472.151 
Utang lain-lain
 Pihak berelasi 17.139 25.080 
 Pihak ketiga 233.821 275.603 
Utang pajak 68.578 42.778 
Biaya yang masih harus dibayar 136.932 111.090 
Pendapatan diterima dimuka 14.337 8.789 
Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam 

satu tahun
 Liabilitas sewa 432.617 388.070 
 Utang pembelian kendaraan 1.525 1.932 
Instrumen keuangan derivatif - 51 
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 1.741.427 1.824.206 

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi  bagian 

yang jatuh tempo dalam satu tahun
 Liabilitas sewa 321.990 348.998 
 Utang pembelian kendaraan 511 1.208 
Liabilitas imbalan kerja 198.170 189.567 
Liabilitas pajak tangguhan - bersih 659 907 
Provisi biaya pembongkaran aset 29.387 28.029 
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 550.717 568.709 

Jumlah Liabilitas 2.292.144 2.392.915 

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp 100 per saham
 Modal dasar - 5.000.000.000 saham
 Modal ditempatkan dan disetor - 2.850.400.000 

saham 285.040 285.040 
Tambahan modal disetor - bersih 825.655 825.655 
Penghasilan komprehensif lain 8.328 10.828 
Saldo laba
 Ditentukan penggunaannya 5.000 5.000 
 Tidak ditentukan penggunaannya 1.953.507 1.849.269 

Ekuitas yang dapat Diatribusikan kepada Pemilik 
Entitas Induk 3.077.530 2.975.792 

Kepentingan Non-pengendali 14.808 13.335 

Jumlah Ekuitas 3.092.338 2.989.127 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 5.384.482 5.382.042 

*) Disajikan kembali

30 Juni 30 Juni
2021 2020 *)

PENDAPATAN  2.869.099  2.123.431 

BEBAN POKOK PENJUALAN  (1.630.847)  (1.277.369)

LABA KOTOR  1.238.252  846.062 

Beban penjualan  (888.478)  (829.380)
Beban umum dan administrasi  (160.432)  (116.835)

LABA (RUGI) USAHA  189.342  (100.153)

Beban keuangan  (41.470)  (45.416)
Kerugian penghapusan/penjualan aset tetap  (10.289)  (4.183)
Penyisihan dan pemulihan penurunan nilai 

persediaan - bersih  (275)  (2.431)
Keuntungan instrumen keuangan derivatif - bersih  177  3.845 
Keuntungan kurs mata uang  asing - bersih  1.445  27.586 
Penghasilan bunga  3.934  8.212 
Keuntungan dan kerugian lain-lain - bersih  (786)  (327)

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK  142.078  (112.867)

MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN  (49.837)  32.526 

LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN  92.241  (80.341)

RUGI KOMPREHENSIF LAIN, SETELAH PAJAK
 Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi:
  Selisih kurs penjabaran laporan keuangan  (2.745)  (3.435)

Jumlah rugi komprehensif lain periode berjalan, 
setelah pajak  (2.745)  (3.435)

JUMLAH PENGHASILAN (RUGI) 
KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN  89.496  (83.776)

LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN 
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:

 Pemilik Entitas Induk  104.238  (80.233)
 Kepentingan Non-pengendali  (11.997)  (108)

Laba (Rugi) Bersih Periode Berjalan  92.241  (80.341)

JUMLAH PENGHASILAN (RUGI) 
KOMPREHENSIF YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN KEPADA:

 Pemilik Entitas Induk  101.738  (83.668)
 Kepentingan Non-pengendali  (12.242)  (108)

Jumlah Penghasilan (Rugi) Komprehensif Periode 
Berjalan  89.496  (83.776)

LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR
 (dalam Rupiah penuh)  37  (28)

*) Disajikan kembali

30 Juni 30 Juni
2021 2020 *)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 
Penerimaan kas dari pelanggan  2.924.981  2.132.761 
Pembayaran kas kepada karyawan  (372.327)  (372.729)
Pembayaran kas kepada pemasok  (1.890.047)  (1.616.595)
Pembayaran kas untuk beban operasional lainnya  (541.747)  (256.154)

Kas dihasilkan dari (digunakan untuk) operasi  120.860  (112.717)
Penerimaan restitusi pajak penghasilan  5.045  156 
Pembayaran pajak penghasilan  (18.952)  (104.636)

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) 
Aktivitas Operasi  106.953  (217.197)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penerimaan bunga  3.929  6.541 
Penerimaan hasil penjualan aset tetap  126  564 
Penambahan uang muka pembelian aset tetap  (2.064)  (3.692)
Penempatan uang jaminan  (6.351)  (2.549)
Perolehan aset tetap  (34.679)  (31.396)

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi  (39.039)  (30.532)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penambahan utang bank  59.265  732.270 
Penerimaan dari penerbitan modal disetor entitas 

anak dari kepentingan non-pengendali  13.715  8.060 
Penurunan piutang dan utang kepada pihak 

berelasi - bersih  (8.814)  (2.401)
Pembayaran utang pembelian aset tetap  (15.021)  (46.236)
Pembayaran bunga dan beban keuangan  (18.516)  (13.576)
Pembayaran liabilitas sewa (termasuk beban bunga 

liabilitas sewa)  (58.536)  (156.221)
Pembayaran utang bank  (226.208)  (97.000)

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) 
Aktivitas Pendanaan  (254.115)  424.896 

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN 
SETARA KAS  (186.201)  177.167 

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN  599.348  545.965 

KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE  413.147  723.132 

*) Disajikan kembali


